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Abstract 

This research is motivated by the rampant decadence of digital etiquette among students in 

the cyber era. The purpose of the research is to analyze the forms of digital moral 

deviations, their underlying factors, and to reconstruct the ethics of the teaching profession 

as a conceptual solution. The research method used is qualitative with a type of library 

research. The subjects of this research focus on texts and scientific documents related to 

teacher ethics and students' digital morality. The data collection technique was carried out 

thru documentation by searching digital databases using specific keywords. The data 

analysis technique applied is critical content analysis. Thru systematic selection, a total of 

15 final articles were qualified and deemed representative for analysis. The research results 

show that the use of social media without literacy skills triggers a decline in politeness, 

cyberbullying, and erosion of respect for teachers due to exposure to negative content and 

a shift in exemplary figures. In conclusion, strengthening students' character requires a 

paradigm shift toward Digital Professional Ethics for Teachers. The recommendation of 

this research encourages teachers to transform into digital ethics facilitators who actively 

mediate students' virtual behavior thru synergistic collaboration with parents. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya dekadensi adab digital di kalangan siswa 

pada era siber. Tujuan penelitian adalah menganalisis bentuk penyimpangan moral digital, 

faktor penyebabnya, serta merekonstruksi etika profesi keguruan sebagai solusi konseptual. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library 

research). Subjek penelitian ini berfokus pada teks dan dokumen ilmiah seputar etika 

keguruan dan moralitas digital siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi dengan menelusuri basis data digital menggunakan kata kunci spesifik. 

Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis isi kritis (critical content analysis). 

Melalui seleksi sistematis, diperoleh kualifikasi sebanyak 15 artikel final yang dinilai 

representatif untuk dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial tanpa kecakapan literasi memicu penurunan kesantunan, perundungan siber, dan 

pengikisan rasa hormat terhadap guru akibat paparan konten negatif serta pergeseran figur 

keteladanan. Kesimpulannya, penguatan karakter siswa memerlukan rekonstruksi 

paradigma menuju Etika Profesi Digital Guru (Digital Professional Ethics for Teachers). 

Rekomendasi penelitian ini mendorong guru bertransformasi menjadi fasilitator etika 

digital (digital ethics facilitator) yang aktif memediasi perilaku virtual siswa melalui 

kolaborasi sinergis bersama orang tua. 

Kata Kunci: Etika Profesi Keguruan, Era Siber, Dekadensi Adab Digital, Media Sosial, 

Kompetensi Etis Digital 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu 

proses komprehensif yang tidak sekadar 

berorientasi pada transfer ilmu 

pengetahuan secara akademik, melainkan 

memiliki esensi utama dalam membentuk 

karakter, moralitas, serta adab peserta 

didik (Ihsanudin et al., 2026; Jia et al., 

2024). Dalam perspektif pendidikan, 

adab menduduki posisi fundamental 

sebagai basis pembentukan kepribadian 

yang berakhlak mulia, mencerminkan 

sikap saling menghormati, tanggung 

jawab, sopan santun, serta kemampuan 

menempatkan diri secara proporsional. 

Keberhasilan tata kelola instruksional 

idealnya diukur dari perwujudan individu 

yang seimbang antara kecerdasan 

intelektual dan keluhuran budi pekerti 

(Al-Huda et al., 2025; Witanti et al., 

2025). Landasan filosofis dan yuridis ini 

sejalan dengan cita-cita luhur tata 

perundangan nasional yang memosisikan 

penguatan moralitas spiritual dan akhlak 

mulia sebagai pilar utama pembentukan 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Abdusshomad, 

2026; Prihatin & Nugraha, 2025).  

Namun, masifnya penetrasi 

teknologi informasi dan komunikasi di 

era siber kini menghadirkan disrupsi 

kultural yang menantang tatanan 

konvensional pembentukan karakter 

dalam ekosistem pendidikan. Ruang 

digital telah bergeser fungsi menjadi 

lingkungan sosial baru yang secara 

signifikan memengaruhi pola pikir, 

transmisi nilai, serta orientasi perilaku 

para pelajar (Avsec et al., 2023; Shen et 

al., 2025). Fenomena di lapangan 

mengindikasikan adanya gejala 

kemerosotan moralitas siber berupa 

alienasi nilai-nilai kesopanan, 

melemahnya kontrol diri, serta 

pengikisan empati sosial dalam interaksi 

sehari-hari. Berbagai manifestasi 

penyimpangan ini menjadi perhatian 

serius para praktisi pendidikan karena 

berpotensi mereduksi esensi dasar 

pendidikan yang mengutamakan 

integritas watak di atas pencapaian 

kognitif semata (Jelovac, 2025; 

Williamson & Prybutok, 2024).  

Faktor utama yang mengeskalasi 

krisis moralitas digital ini adalah 

tingginya intensitas pemanfaatan media 

sosial oleh kelompok remaja tanpa 

disertai kecakapan literasi digital kritis 

(Georgiou et al., 2024). Akses tanpa batas 

terhadap platform digital global seperti 

TikTok, Instagram, YouTube, dan 

WhatsApp mengekspos siswa pada 

limpahan konten negatif secara konstan. 

Paparan akumulatif dari bahasa vulgar, 

ujaran kebencian, perundungan siber 

(cyberbullying), hingga diseminasi 

informasi palsu memicu terjadinya 

proses imitasi sosial di kalangan pelajar 

(Marolla-Gajardo & Lozano Mas, 2025). 

Akibatnya, perilaku digital yang tidak 

etis dan semula dianggap tabu perlahan-

lahan mengalami normalisasi dan 

diinternalisasi sebagai bentuk kelaziman 

kultural yang baru oleh siswa.  

Kondisi faktual mengenai 

dampak media sosial terhadap pergeseran 

moralitas remaja ini diperkuat oleh 

sejumlah hasil investigasi empiris 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu et al. (2025) membuktikan 

bahwa penggunaan media sosial secara 

signifikan memengaruhi dinamika 

perilaku etika remaja di era digital. 

Selaras dengan hal tersebut, studi dari Li 

& Gong (2022) menegaskan bahwa 

platform jejaring sosial memiliki 

implikasi mendalam sebagai agen 

sosialisasi baru yang merekonstruksi 
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nilai-nilai subjektif dan pola perilaku 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, laporan dari Saud et al. 

(2025) mengonfirmasi bahwa posisi 

Indonesia dengan kuantitas pengguna 

media sosial yang sangat masif 

menempatkan kelompok pelajar sebagai 

entitas yang paling rentan terhadap risiko 

penetrasi budaya digital negatif jika tidak 

diimbangi pengawasan memadai.  

Di tengah kepungan tantangan 

siber tersebut, keberadaan guru 

memegang peranan yang sangat strategis 

tidak hanya sebagai fasilitator 

instruksional, tetapi juga sebagai benteng 

moral, pembimbing, dan teladan utama 

bagi siswa. Tanggung jawab profesional 

keguruan menuntut adanya keterlibatan 

aktif dalam mengarahkan, mengevaluasi, 

serta mengontrol perkembangan perilaku 

anak didik agar terhindar dari dampak 

buruk realitas siber (Chiner et al., 2025). 

Aktualisasi peran substantif ini secara 

inheren terikat pada pemenuhan kode 

etik profesi keguruan sebagai landasan 

aksiologis bersikap. Melalui artikulasi 

etika profesi yang konsisten, guru 

diharapkan mampu mendemonstrasikan 

keteladanan moral bersosial media secara 

bijak, mengingat kecenderungan siswa 

untuk mengadopsi pola perilaku yang 

dicontohkan oleh pendidiknya (Lam, 

2026).  

Meskipun kajian mengenai 

pengaruh media sosial dan diskursus 

etika keguruan telah banyak 

dipublikasikan secara terpisah, 

investigasi yang secara spesifik 

mengintegrasikan keduanya masih 

sangat terbatas. Kebanyakan riset 

terdahulu hanya berfokus pada pemetaan 

dampak sosiologis media sosial terhadap 

remaja atau menguji formalitas 

implementasi etika guru dalam ruang 

lingkup kelas konvensional. 

Keterbatasan tersebut memunculkan 

celah riset (research gap) akademis, 

mengingat perangkat etika profesi guru 

tradisional pada umumnya dirumuskan 

dalam konteks interaksi tatap muka fisik. 

Akibatnya, muncul ketegangan normatif 

dan kekosongan yurisdiksi etis ketika 

guru dihadapkan pada kewajiban moral 

mengawasi perilaku digital siswa yang 

menembus batas ruang dan waktu 

sekolah.  

Kebaruan (novelty) dari 

penelitian ini terletak pada upaya 

konseptual untuk melakukan 

rekonstruksi terhadap etika profesi 

keguruan agar lebih adaptif, responsif, 

dan kontekstual terhadap dinamika 

ekosistem siber kontemporer. Etika 

profesi guru tidak boleh lagi dipahami 

secara sempit sebatas pedoman perilaku 

normatif di lingkungan sekolah fisik, 

melainkan harus diperluas kerangka 

kerjanya menjadi kompetensi etis digital. 

Rekonstruksi ini mendesak untuk 

dilakukan guna merumuskan batasan, 

mekanisme, serta perluasan kapasitas 

profesional guru dalam memediasi, 

mengintervensi, dan mengarahkan 

perilaku bermedia sosial peserta didik 

secara bertanggung jawab.  

Berdasarkan seluruh latar 

belakang dan permasalahan yang telah 

dipaparkan, penelitian ini secara spesifik 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

berbagai bentuk manifestasi penurunan 

adab digital yang terjadi pada siswa di era 

media sosial. Selain itu, kajian ilmiah ini 

diarahkan untuk menganalisis secara 

kritis faktor-faktor multidimensional 

yang melatarbelakangi terjadinya 

dekadensi moralitas siber tersebut. Pada 

tahap akhir, tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk mengkaji dan merumuskan 

rekonstruksi peran etika profesi keguruan 

sebagai strategi solutif yang efektif 

dalam mengatasi krisis adab digital siswa 

di era siber.  

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73728
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.73728


Vol. 10 No. 3 Juni 2026, hlm 920-932 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73728  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.73728  

923 
 

 

Diterima pada : 09 Mei 2026      Disetujui pada : 25 Juni 2026        Dipublikasi pada : 27 Mei 2026 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan atau library 

research sebagai landasan metodologis 

utama. Metode ini dipilih secara sengaja 

untuk mengeksplorasi, memahami, dan 

membedah fenomena dekadensi adab 

digital siswa serta urgensi rekonstruksi 

etika profesi keguruan melalui kajian 

teoritis dan konseptual yang mendalam. 

Pendekatan kepustakaan memungkinkan 

peneliti untuk melakukan analisis kritis 

terhadap berbagai literatur tertulis yang 

memiliki relevansi teoretis tinggi, 

sehingga menghasilkan sintesis 

konseptual yang kokoh untuk menjawab 

tantangan moralitas di era siber. Melalui 

metode ini, objek kajian tidak diperoleh 

melalui observasi lapangan langsung, 

melainkan diekstraksi dari pemikiran, 

regulasi, dan hasil penelitian tepercaya 

yang telah dipublikasikan sebelumnya 

(Saputra et al., 2023; Sudrajat, 2025). 

Subjek atau objek formal yang 

menjadi pusat perhatian dalam penelitian 

ini adalah teks, dokumen, dan wacana 

ilmiah yang merepresentasikan tiga 

domain utama, yaitu etika profesi 

keguruan, adab digital siswa, serta 

dinamika media sosial. Secara spesifik, 

sumber data diklasifikasikan menjadi dua 

kategori, yakni data primer dan data 

sekunder. Data primer bersumber dari 

buku-buku fundamental mengenai etika 

keguruan, pendidikan karakter, konsep 

adab, serta artikel jurnal ilmiah 

bereputasi yang mengkaji dampak siber 

terhadap perilaku remaja. Sementara itu, 

data sekunder mencakup dokumen 

regulasi formal seperti Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, Kode Ethic Guru Indonesia, serta 

artikel ilmiah pendukung lainnya yang 

memperkuat basis argumentasi. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui metode dokumentasi 

secara digital dengan menelusuri 

pangkalan data ilmiah yang kredibel. 

Proses pencarian literatur dilakukan 

secara komprehensif pada beberapa 

database akademik terkemuka, seperti 

Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan 

Digital), SINTA, dan Directory of Open 

Access Journals (DOAJ), serta repositori 

perguruan tinggi. Penelusuran data ini 

dioptimalkan dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci spesifik, antara lain 

etika profesi keguruan, adab siswa, media 

sosial dan karakter siswa, serta etika 

profesi guru di era digital. Untuk menjaga 

kemutakhiran dan relevansi temuan 

ilmiah, peneliti memprioritaskan karya 

publikasi berskala nasional dan 

internasional yang diterbitkan dalam 

rentang waktu tahun 2015 hingga 2025. 

Teknik analisis data yang 

diterapkan dalam kajian ini adalah 

analisis isi kritis atau critical content 

analysis. Proses analisis ini melibatkan 

penelaahan mendalam terhadap teks 

untuk menangkap makna substantif, 

pesan tersirat, serta keterkaitan 

antarkonsep yang ada di dalam literatur. 

Aktivitas analisis ini dijalankan melalui 

beberapa tahapan sistematis yang 

meliputi pengorganisasian data literatur 

berdasarkan tema, pengodean dan 

kategorisasi konsep utama, hingga 

interpretasi kritis untuk 

mengonfrontasikan berbagai pandangan 

teoretis. Untuk menjamin kredibilitas dan 

validitas ilmiah dari temuan yang 

dihasilkan, peneliti menerapkan prinsip 

pemeriksaan silang antar-sumber atau 

cross-source verification untuk 

mengevaluasi konsistensi makna dari 

seluruh referensi yang digunakan. 
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Alur penelitian ini dirancang 

secara sistematis dengan mengadaptasi 

kerangka kerja PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses) melalui visualisasi 

data penyaringan yang terukur. Tahapan 

dimulai dari fase identifikasi, di mana 

peneliti berhasil menghimpun sebanyak 

85 artikel dan dokumen potensial dari 

berbagai basis data menggunakan kata 

kunci yang telah ditetapkan. Alur 

kemudian berlanjut pada tahap 

penyaringan (screening) untuk 

mengeliminasi artikel yang terduplikasi 

dan mengeluarkan dokumen yang tidak 

relevan, sehingga menyisakan 42 artikel. 

Selanjutnya, pada tahap kelayakan 

(eligibility), dilakukan penelaahan 

mendalam terhadap isi artikel 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang ketat, hingga pada tahap akhir atau 

inklusi (inclusion) diperoleh 15 artikel 

final yang dinilai paling representatif 

untuk dianalisis demi menjawab rumusan 

masalah secara komprehensif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis terhadap peta pemikiran 

ilmiah kontemporer secara konsisten 

menunjukkan keterkaitan yang sangat 

signifikan antara akselerasi pemanfaatan 

teknologi informasi dengan pergeseran 

tata nilai sosial remaja. Berbagai 

publikasi ilmiah dalam rentang waktu 

yang ditentukan memperlihatkan bahwa 

ruang siber telah bertransformasi menjadi 

laboratorium kebudayaan baru yang 

secara radikal meredefinisi struktur 

kognitif, linguistik, serta perilaku 

interaksional peserta didik dalam 

kehidupan bermasyarakat. Transformasi 

ekosistem digital ini membawa dampak 

ikutan berupa benturan nilai budaya yang 

melemahkan sendi-sendi moralitas 

tradisional. Temuan teoretis utama dari 

analisis rekonstruksi literatur ini secara 

eksplisit mengonfirmasi adanya lima 

manifestasi utama dari fenomena 

dekadensi adab digital yang melanda 

kalangan pelajar secara masif. 

Manifestasi pertama yang secara 

dominan diungkapkan dalam 

konseptualisasi hasil seleksi adalah 

terjadinya penurunan kesopanan dalam 

berbahasa pada ruang siber remaja. Studi 

mendalam yang dipublikasikan oleh 

Sundaram et al. (2023) mengonfirmasi 

bahwa penggunaan istilah vulgar, 

perundungan siber, dan ragam 

percakapan informal yang kasar telah 

terinternalisasi sebagai kebiasaan 

komunikatif baru akibat longgarnya 

pengawasan dalam interaksi virtual. 

Lebih lanjut, penelitian dari Ramadhan et 

al. (2025) menekankan bahwa pergeseran 

norma linguistik siber ini telah mengikis 

kesadaran santun dalam berkomunikasi. 

Hal ini mengakibatkan siswa kerap 

kehilangan kepekaan moral untuk 

membedakan batasan etis antara ruang 

privat yang sakral dengan ruang publik 

siber yang cenderung bebas dan tanpa 

sekat. 

Penyimpangan berikutnya yang 

tercatat secara jelas dalam basis data 

penelitian adalah peningkatan intensitas 

perilaku perundungan siber 

(cyberbullying) di lingkungan pelajar. 

Investigasi dari von Humboldt et al. 

(2025) memetakan tindakan menyakiti, 

mengejek, dan menyebarkan keburukan 

orang lain melalui media digital sebagai 

fenomena destruktif berulang yang 

merusak stabilitas psikologis korban. Hal 

ini diperkuat oleh temuan dari Jang & 

Nanditha (2025) yang mengidentifikasi 

sifat anonimitas platform digital sebagai 

katalis utama yang melipatgandakan 

keberanian pelaku. Anonimitas tersebut 

memfasilitasi pelajar untuk melancarkan 
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agresi verbal virtual tanpa dibayangi 

ketakutan akan sanksi sosial langsung, 

yang pada akhirnya melahirkan krisis 

empati mendalam di dunia nyata. 

Dimensi dekadensi moral ketiga 

yang sangat memprihatinkan dari temuan 

diskursus ilmiah ini adalah menipisnya 

rasa hormat peserta didik terhadap figur 

otoritas guru di sekolah. Nasyiroh, 

Basyar, dan Ramadhani (2025) dalam 

kajiannya menjelaskan bahwa 

kemudahan akses informasi siber 

membuat siswa memosisikan diri setara 

dengan pendidik, sehingga memicu 

lahirnya tindakan pembangkangan serta 

ujaran tidak senonoh di media sosial. 

Sejalan dengan hal tersebut, Marolla-

Gajardo & Lozano Mas (2025) 

menambahkan bahwa penurunan rasa 

hormat ini bermanifestasi pada 

kecenderungan siswa untuk secara 

terbuka mengkritik, mengejek, atau 

bahkan melakukan pembunuhan karakter 

guru melalui ruang publik digital. 

Perilaku ini merusak marwah institusi 

pendidikan sekaligus mencederai nilai 

luhur hubungan antara guru dan murid. 

Selain aspek relasional, 

penyimpangan keempat bermanifestasi 

pada rendahnya tanggung jawab digital 

siswa dalam memilah dan menyebarkan 

informasi di jejaring sosial. Temuan 

teoretis dari Abimbade (2025) 

menunjukkan bahwa minimnya 

kemampuan berpikir kritis menyebabkan 

pelajar cenderung membagikan kembali 

beragam konten atau berita tanpa proses 

konfirmasi kebenaran (tabayyun) terlebih 

dahulu. Kondisi ini menyebabkan 

sirkulasi berita palsu (hoax) dan ujaran 

kebencian di kalangan remaja menjadi 

tidak terkendali. Akibat dari kecerobohan 

digital ini, ruang konflik horizontal di 

dalam ekosistem pergaulan sekolah 

semakin meluas dan memicu keretakan 

hubungan sosial antar-teman sebaya. 

Sebagai akumulasi dari seluruh 

penyimpangan tersebut, data literatur 

merekam adanya pelemahan kontrol diri 

(self-control) dan empati sosial sebagai 

manifestasi kelima dari krisis adab 

digital. Syafikah dan Sumadi (2025) 

menjelaskan bahwa ketergantungan 

durasi pemanfaatan gawai menurunkan 

kapasitas emosional siswa untuk 

mengendalikan amarah saat merespons 

perbedaan pendapat di ruang siber. 

Dampak isolasi interaksi virtual ini 

dianalisis lebih lanjut oleh Huang et al. 

(2025) yang menemukan adanya atrofi 

keterampilan sosial. Siswa menjadi tidak 

peka terhadap penderitaan lingkungan 

sekitar karena terbiasa berkomunikasi 

lewat sekat layar gawai yang mekanistik 

dan egosentris. 

Hasil penelaahan dokumen juga 

berhasil mengidentifikasi faktor-faktor 

determinan yang menggerakkan krisis 

moralitas digital tersebut secara simultan. 

Kajian teoretis yang mengacu pada riset 

Cimino & Cerniglia (2025) 

menempatkan maraknya paparan konten 

negatif siber sebagai stimulasi eksternal 

dominan yang memicu proses imitasi 

perilaku buruk oleh remaja. Sementara 

itu, faktor internal berupa rendahnya 

kapasitas literasi etika digital dianalisis 

oleh Daoudi (2025) sebagai penyebab 

utama ketidakmampuan siswa dalam 

mematuhi batasan hukum dan moralitas 

saat mengoperasikan berbagai aplikasi 

sosial. Kedua faktor ini saling 

menguatkan dan mempercepat laju 

degradasi moralitas digital jika tidak 

segera diintervensi. 

Faktor penentu berikutnya 

berkaitan erat dengan melemahnya 

kontrol sosial dari lingkungan domestik 

keluarga dan institusi sekolah. Temuan 

ilmiah dari Amzalag & Gross (2026) 

menyoroti fakta bahwa sebagian besar 

pelajar mendapatkan kebebasan akses 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73728
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.73728


Vol. 10 No. 3 Juni 2026, hlm 920-932 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73728  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.73728  

926 
 

 

Diterima pada : 09 Mei 2026      Disetujui pada : 25 Juni 2026        Dipublikasi pada : 27 Mei 2026 

 

gawai tanpa adanya pendampingan 

moral, pengawasan yang terstruktur, 

maupun komunikasi edukatif yang 

intensif dari orang tua. Kondisi ini 

diperparah oleh dinamika sosiologis yang 

diungkapkan oleh Dwistia et al. (2025) 

mengenai fenomena pergeseran 

keteladanan. Algoritma platform digital 

secara agresif mengalihkan kiblat 

orientasi perilaku remaja dari guru di 

sekolah ke arah figur influencer siber 

yang sering kali mengabaikan integritas 

moral demi popularitas. 

Sintesis data terhadap berbagai 

referensi teoretis yang dikaji 

merumuskan landasan teoretis mengenai 

signifikansi peran etika profesi keguruan 

sebagai resolusi krisis siber. Vičič 

Krabonja et al. (2024) dalam artikel 

ilmiahnya mengemukakan bahwa di era 

transformasi digital ini, etika profesi guru 

tidak dapat lagi dijalankan secara 

konvensional melainkan dituntut 

mencakup penguasaan literasi teknologi 

edukasi kritis. Setiawati et al. (2025) 

menguatkan dalil tersebut dengan 

menegaskan bahwa pemenuhan etika 

keguruan kontemporer wajib 

bertransformasi menjadi instrumen 

pembimbing moralitas digital siswa. 

Etika profesi harus diperluas perannya 

agar mampu menjangkau aktivitas virtual 

peserta didik, bukan sekadar penegak 

aturan disiplin fisik di area sekolah 

semata. 

Integrasi menyeluruh dari 

keseluruhan data literatur kepustakaan ini 

menghasilkan konstruksi konseptual 

bahwa etika profesi guru harus 

direkonstruksi secara radikal demi 

merespons krisis moralitas siber. 

Penyelidikan pustaka ini menyimpulkan 

bahwa guru wajib memperluas otoritas 

moral mereka dari ruang kelas fisik 

menuju ruang siber dengan memosisikan 

diri sebagai fasilitator etika digital 

(digital ethics facilitator). Temuan akhir 

dari analisis ini menegaskan bahwa 

restorasi adab digital siswa hanya dapat 

dicapai apabila guru secara konsisten 

menerapkan keteladanan siber, 

melaksanakan mediasi perilaku digital 

secara aktif, serta membangun kemitraan 

etis yang kokoh bersama orang tua 

peserta didik.  

Pembahasan 

Dekadensi adab digital yang 

termanifestasi dalam bentuk penurunan 

kesantunan berbahasa dan maraknya 

perundungan siber (cyberbullying) 

menunjukkan adanya disrupsi moralitas 

yang parah di kalangan pelajar. Secara 

kritis, fenomena ini tidak dapat 

dipandang sebatas kenakalan remaja 

biasa, melainkan sebuah proses 

desensitisasi moral di mana batasan etis 

dunia nyata melonggar ketika 

dihadapkan pada karakteristik ruang 

siber yang cenderung anonim. Temuan 

mengenai meluasnya penggunaan kata 

kasar virtual serta perilaku agresi digital 

ini sejalan dengan analisis teoretis dari 

Zahrai et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa melemahnya kontrol diri dalam 

menggunakan media sosial berbanding 

lurus dengan rendahnya pemahaman 

etika digital individu. Akibatnya, 

interaksi yang termediasi oleh layar 

gawai menurunkan kepekaan afektif 

siswa, yang menurut investigasi Misirli et 

al. (2025) berkontribusi langsung 

terhadap penurunan empati sosial serta 

pengikisan keterampilan komunikasi 

interpersonal yang sehat di lingkungan 

nyata. 

Krisis adab digital ini 

bermanifestasi secara mengkhawatirkan 

pada pengikisan rasa hormat siswa 

terhadap otoritas figur guru. Pergeseran 

nilai ini menandakan runtuhnya sekat-

sekat hubungan sosiologis-pedagogis 
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tradisional, di mana guru tidak lagi 

diposisikan sebagai satu-satunya sumber 

kebenaran epistemik dan moral. 

Kemudahan akses informasi di ruang 

siber memunculkan ilusi kesetaraan 

pengetahuan pada diri siswa, yang 

dikonfirmasi oleh studi Roth et al. (2026) 

sebagai pemicu utama munculnya sikap 

pembangkangan verbal dan digital 

terhadap pendidik. Ketika siswa merasa 

memiliki aksesibilitas wawasan yang 

setara, marwah dan legitimasi guru di 

ruang fisik cenderung didegradasi, 

sebuah realitas yang menurut Marini & 

Willatt (2026) sering kali diekspresikan 

melalui tindakan tidak terpuji berupa 

ejekan atau kritik terbuka di platform 

publik digital. 

Faktor pemicu terjadinya 

degradasi moral siber ini bersifat 

multidimensional, melibatkan interaksi 

negatif antara stimulus teknologi dan 

lemahnya kontrol lingkungan terdekat. 

Algoritma media sosial dirancang untuk 

mengeksploitasi keterlibatan 

(engagement) pengguna tanpa 

memedulikan kandungan etis di 

dalamnya, sehingga menciptakan ruang 

gema yang terus menyajikan konten 

negatif seperti hoaks dan ujaran 

kebencian. Fenomena kelalaian digital 

ini diperkuat oleh analisis Pfeiffer (2026) 

yang menemukan bahwa paparan konten 

buruk secara terus-menerus 

mengaktifkan proses imitasi sosial yang 

cepat pada remaja. Sifat destruktif 

teknologi ini semakin tidak terkendali 

karena absennya pengawasan dari 

ekosistem domestik, yang menurut 

Romerosa (2026) mencerminkan 

kegagalan fungsi proteksi dan lemahnya 

pola komunikasi serta penanaman nilai-

nilai karakter dasar oleh orang tua di 

rumah. 

Kondisi tersebut diperparah oleh 

adanya pergeseran figur keteladanan 

(shifting role models) di era siber 

kontemporer. Otoritas moral guru di 

sekolah kini mendapatkan kompetisi 

ketat dari para pembuat konten digital 

yang mendominasi ruang atensi siswa. 

Hasil analisis kritis terhadap realitas 

sosial ini bersesuaian dengan kajian 

bibliometrik dari Khin & Adderley 

(2026) yang membuktikan bahwa 

dinamika algoritma platform siber secara 

agresif mengarahkan preferensi perilaku 

remaja menuju figur influencer virtual 

yang belum tentu memiliki integritas etis. 

Standar popularitas, jumlah pengikut, 

dan viralitas telah menggantikan nilai-

nilai integritas serta keluhuran adab 

sebagai parameter pencapaian sosial baru 

di mata pelajar. Akibatnya, intervensi 

pembinaan karakter yang dilakukan 

sekolah secara konvensional di ruang 

kelas fisik sering kali kehilangan daya 

taji dan efektivitasnya. 

Oleh karena itu, penyelesaian 

krisis moralitas siber ini menuntut 

adanya rekonstruksi radikal terhadap 

paradigma etika profesi keguruan 

menjadi Etika Profesi Digital Guru 

(Digital Professional Ethics for 

Teachers). Kode etik keguruan tidak 

boleh lagi terjebak pada ruang batas fisik 

sekolah, melainkan harus diperluas 

jangkauan normatifnya untuk memediasi 

perilaku digital peserta didik. 

Konseptualisasi rekonstruktif ini sejalan 

dengan pandangan Altamimi & Al-

Haija’a (2026) yang menegaskan bahwa 

kompetensi digital dan penguasaan 

literasi siber telah menjadi bagian mutlak 

dari profesionalisme keguruan abad ke-

21. Guru harus mentransformasikan 

perannya dari sekadar pengajar kelas 

menjadi fasilitator etika digital (digital 

ethics facilitator) yang mampu 

mengintegrasikan literasi etis ke dalam 

pembelajaran, mengawasi aktivitas 

virtual secara edukatif, serta 
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menumbuhkan kembali nilai adab di 

tengah kompleksitas ruang siber.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis kritis 

terhadap diskursus ilmiah yang dikaji, 

dapat disimpulkan bahwa fenomena 

dekadensi adab digital di kalangan 

siswa—seperti penurunan kesopanan 

berbahasa, cyberbullying, dan pengikisan 

rasa hormat terhadap guru—merupakan 

krisis moralitas siber multidimensional 

yang dipicu oleh rendahnya literasi 

digital, paparan konten negatif, serta 

pergeseran figur keteladanan ke arah 

influencer siber. Krisis ini tidak dapat 

diselesaikan melalui pendekatan 

konvensional semata, melainkan 

menuntut adanya rekonstruksi radikal 

terhadap paradigma etika profesi 

keguruan menjadi Etika Profesi Digital 

Guru (Digital Professional Ethics for 

Teachers). Melalui rekonstruksi ini, guru 

dituntut memperluas peran 

profesionalnya dari sekadar penjaga 

moral di ruang kelas fisik menjadi 

fasilitator etika digital (digital ethics 

facilitator) yang secara aktif memediasi 

perilaku virtual siswa, mengintegrasikan 

literasi kritis, dan membangun sinergi 

etis bersama orang tua demi merestorasi 

keluhuran adab peserta didik di era siber. 
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